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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan bahwa:
Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada
pada penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.
Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula didalam daftar pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Maret 2021
Yang membuat pernyataan,

11782100020
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= PERSEMBAHAN

YBacalah dengan menyebut nama Rabb-mu. Dia telah menciptakan
3 manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Rabb-mulah yang Maha
mulia. Yang mengajarkan Ralam (pena). Dia yang mengajarkan manusia

& sesuatu yang tidak diketahui”

E (9S: Al-Alaq 1-5)

=

o Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) ovang-orang beriman

C diantaramu dan orang-orang beriman diantaramu dan orvang-ovang
» o o

= yang diberi ilmu beberapa devajat

o (9S: Al-Mujadilah 11)

A

& Alhamdulillahivrabil,alamin...

< Sujud syukurku Rusembahkan kepada Allah Subhanahu Wata'ala
yang Maha Agung yang Maha Kuasa yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang atas Rehendak-Mu telah engkau jadikan aku manusia yang
senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar serta bersyukur atas
nkmat kehidupan ini. Al-Fatihah beriringan Shalawat dan salam ku
haturkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad Shallallahu alaihi
Wa Sallam.

Va Allah,
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi
takdirku, suka, duka dan bertemu orang-ovang yang memberiku ribuan
engalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni Rehidupanku. Ku
érsujua[ pada-Mu, Engkau berikan aku Resempatan untuk bisa sampai di
penghujung awal perjuanganku.

= Teristimewa Ayah dan Ibu tercinta, tevkasih dan tersayang. Hanya

eS| 23

3 sebuah kado kecil yang dapat kuberikan yang memiliki sejuta makna,
A sejuta cerita, sejuta kenangan, pengorvbanan dan perjalanan untuk
mendapatkan masa depan yang kRuinginkan atas rvestu dan dukungan

n»?

ang kalian berikan. Ayah, Ibu, kalian tiada pernah hentinya selama ini

ATU

memberiku Rasih sayang, semangat, doa, dovongan, nasehat dan
: pengorbanan yang tak tevgantikan hingga aku selalu kuat menjalani
setiap rintangan yang ada. Tevimalah bukti kecil ini sebagai kado

JISId

keseriusanku untuk membalas pengorbananmu.

HBsi0 A

saha, semangat dan kevja keras yang diiringi dengan keikhlasan hati
dan kesabaran, semoga ilmu yang telah diajarkan dan yang telah aku
_peroleh, menuntunku menjadi manusia yang berharga di dunia dan
akhirat nantinya. Aamiiin.

ue

nery wisey jrreAg
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Anggi Pranata lahir pada tanggal 22 Mei tahun 1999 di Silom-
lom, Kabupaten Asahan Sumatera Utara. Lahir dari pasangan
Ayahanda Dedi Sopian dan Ibunda Jumiatun, dan merupakan
anak pertama dari 2 bersaudara. Pendidikan formal yang
ditempuh oleh penulis adalah SD Negeri 27 Sebangar, lulus
pada tahun 2011.

@da tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
MUTs Terpadu Duri dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis
rﬁelanjutkan pendidikan ke MA Terpadu Duri dan lulus pada tahun 2017.

Pada tahun 2017 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah menjadi pengurus dan
ketua Forsa Brimasda pada periode 2018-2020. Pada tahun 2019 penulis menjadi
asisten praktikum Dasar-dasar llmu Tanah serta Kesehatan dan Kesuburan Tanah.
I?IeJnuIis pernah menjadi pementor kegiatan Pengembangan Menulis Baca Al-
g:ur’an (PMBA) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim
Iﬁau pada tahun 2019.

w
—t

O

E&da Juli 2019 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di BPPM PT. Arara
gbadi. Pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2020 penulis melaksanakan Kuliah
If:érja Nyata (KKN) di Desa Boncah Mahang, Kecamatan Bathin Solapan,
@@bupaten Bengkalis, Provinsi Riau.

-~

S

Pi‘-’\‘nulis telah melaksanakan penelitian pada bulan Juli sampai November 2020
c;_&;_ngan judul “Struktur Komunitas Makrofauna pada Tanah Gambut yang
[gikonversikan Menjadi Perkebunan Nanas dengan Lama Penggunaan Lahan yang
B?rbeda” dibawah bimbingan Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si. dan Ibu Rita
IE]j_fianis, S.P., M.Sc. Pada tanggal 23 Maret 2021 dinyatakan lulus dan berhak

nery wisey
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Alhamdulillahi rabbil’alamin, puji dan syukur atas kehadirat Allah

Sttbhanahu Wa Ta'ala, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ Struktur Komunitas

(=
I\%ﬂkrofauna pada Tanah Gambut yang Dikonversikan Menjadi Perkebunan Nanas

dengan Lama Penggunaan Lahan yang Berbeda”. Sebagai salah satu tugas akhir

uﬁs\tuk memperoleh gelar sarjana. Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada

=
semua pihak yang telah membantu berupa doa, tenaga dan pikiran atas

@susunnya skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

)
=
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penulis hanya dapat mendoakan semoga Allah Subhanahu Wata’ala selalu
melindungi, serta membalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanannya.
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Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Maret 2021

Penulis
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala

as segala karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan
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judul  “Struktur Komunitas Makrofauna pada Tanah Gambut yang

Dikonversikan Menjadi Perkebunan Nanas dengan Lama Penggunaan

n

I%ahan yang Berbeda”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar

sarjana.
g Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si
gbagai dosen pembimbing | dan Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc sebagai dosen
%;?mbimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Maret 2021

Penulis
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Q:ESTRUKTUR KOMUNITAS MAKROFAUNA PADA TANAH GAMBUT
X ANG DIKONVERSIKAN MENJADI PERKEBUNAN NANAS DENGAN
LAMA PENGGUNAAN LAHAN YANG BERBEDA

Anggi Pranata (11782100020)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Rita Elfianis

INTISARI

NInijtw eydid

Konversi lahan hutan sekunder pada lahan gambut menjadi perkebunan
@nas dapat menimbulkan gangguan terhadap keberadaan makrofauna, sehingga
dapat mempengaruhi kesuburan tanah secara biologi. Penelitian ini bertujuan
enganalisis struktur komunitas makrofauna pada tanah gambut yang
@@nversikan menjadi perkebunan nanas pada lama penggunaan lahan yang
rbeda. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan
@Iir pada Bulan Juli sampai November 2020 menggunakan metode deskriptif
observatif dengan teknik purposive sampling. Sampel tanah diambil pada 4 lokasi
berbeda yaitu lokasi perkebunan nanas dengan lama penggunaan lahan 2, 4, dan 6
tahun serta hutan sekunder. Parameter yang dianalisis meliputi data
keanekaragaman makrofauna, pH dan kadar bahan organik tanah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa lahan hutan sekunder dan perkebunan nanas dengan lama
penggunaan lahan 2, 4, dan 6 tahun memiliki indeks keanekaragaman (H’) yang
sama, yaitu dalam kategori sedang. Makrofauna tanah yang diperoleh terdiri dari
10 ordo dan 32 familia. Lahan hutan sekunder dan perkebunan nanas memiliki
nilai C-Organik yang sangat tinggi dan pH tanah yang sangat masam.
Keanekaragaman makrofauna tanah pada lahan hutan sekunder dan lahan
perkebunan nanas dengan lama penggunaan lahan yang berbeda tidak mengalami
pcgrubahan.

ﬂ
I(ﬁbata kunci: keanekaragaman, makrofauna, nanas, Rokan Hilir
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MACROFAUNA COMMUNITY STRUCTURES ON PEAT SOILS
CONVERTED TO PINEAPPLE PLANTATIONS WITH
DIFFERENT LENGTH OF LAND USE

Anggi Pranata (11782100020)
Under the guidance of Ervina Aryanti and Rita Elfianis

ABSTRACT

NIiQ X! tw ejdio yeH o

Conversion of secondary forest land on peat land to pineapple plantations
cause disturbance to the existence of macrofauna, so thai it can affect
htological soil fertility . This study aims to analyze the macrofauna community

ucture on peat soils which are converted to pineapple plantations at different

d uses. This research was conducted in Tanah Putih District, Rokan Hilir

gency from July to November 2020 using a descriptive observative method with

rposive sampling technique. Soil samples were taken at 4 different lacations,
namely pineapple plantation with a land use period of 2, 4, and 6 years and
secondary forest. The parameters analyszed included data on the diversity of
macrofauna, pH dan soil organic matter content. The results of this study indicate
that secondary forest land and pineapple plantations with a land use period of 2,
4, and 6 years have the same diversity index (H’), which is the medium category.
Soil macrofauna obtained consisted of 10 orders and 32 families. Secondary
forest land and pineapple plantations have very high C-Organic values and very
acidic soil pH. Diversity of soil macrofauna on secondary forest land and
pineapple plantations with different length of land use does not change.

Keywords: diversity, macrofauna, pineapple, Rokan Hilir
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Q I. PENDAHULUAN

=

@)

Yl Latar Belakang

o Indonesia memiliki lahan gambut yang tersebar di beberapa daerah salah

sgtunya adalah Provinsi Riau. Luas lahan gambut di Provinsi Riau yaitu 1.060.134
Ia% dan 391.980 ha terdapat di Kabupaten Rokan Hilir (BBSDLP, 2017). Lahan
dambut merupakan sumber daya lahan yang sangat potensial untuk dikembangkan
%bagai lahan pertanian dan perkebunan (Sugiarto, 2017), salah satunya adalah
;&rkebunan nanas.

Q’f Lahan gambut dikonversi menjadi perkebunan nanas (Ananas comosus
@.) Merr.) karena gambut memiliki kemasaman tanah yang dapat ditolerir oleh
@nas serta memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Pengolahan tanah yang
minimum dalam budidaya nanas juga merupakan alasan dijadikanya lahan gambut
sebagai perkebunan nanas. Lahan gambut yang difungsikan sebagai perkebunan
memerlukan perhatian khusus dan manajemen pertanian yang tepat, hal ini karena
pengembangan pertanian sangat tergantung pada status kesuburan tanah (Utama
dan Handoko, 2007).

Martunis dkk. (2017), menyatakan status kesuburan tanah dibedakan atas
kesuburan fisik, kimia dan biologi. Kesuburan tanah secara biologi dapat
dcjjindikasikan dengan keberadaan fauna tanah. Pada lahan gambut, aktifitas biota
l’éfnah termasuk fauna tanah diperlukan dalam mendekomposisi serasah menjadi
b'_%han organik (Rahmi dkk., 2015). Fauna tanah meliputi hewan yang hidup di
1’:%1ah, baik yang hidup di dalam tanah maupun yang terdapat di permukaannya.

rdasarkan ukuran tubuh fauna tanah dapat dibedakan menjadi tiga golongan
)gltu mikroorganisme, mesofauna dan makrofauna tanah (Utomo, 2016).
Makrofauna tanah adalah hewan tanah yang memiliki ukuran tubuh > 2

TJAT

mm. Keberadaan dan aktivitas makrofauna tanah dapat merombak bahan organik,

3}

héeningkatkan aerasi, infiltrasi air, agregasi tanah, serta mendistribusikan hara
@Jgiyarto, 2007). Berbagai organisme yang hidup di tanah sanggup mengadakan
@rubahan-perubahan besar terutama pada lapisan atas tanah, dimana terdapat
&ar-akar tanaman dan perolehan bahan makanan yang mudah, sehingga
%’perlukan suatu upaya untuk meningkatkan keanekaragaman makrofauna tanah
‘Hilwan dan Handayani, 2013).

nery wisey
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Makrofauna tanah cenderung tidak menyukai adanya cahaya, terutama

A

pada intensitas cahaya yang tinggi. Semakin tinggi intensitas cahaya maka
@pulasi makrofauna cenderung menurun (Sugiyarto dkk., 2007). Praktik
l%didaya tanaman nanas memiliki jarak tanam cukup lebar (60 cm x 90 cm)
(Maulidi dan Mustamir, 2012) dan jangka waktu penggunaan lahan yang cukup
Iéna. Lahan budi daya nanas umumnya digunakan selama 7 sampai 10 tahun
(+Z<omunikasi Pribadi, 2020), sehingga dapat mempengaruhi keberadaan fauna
temah. Foley et.al, (2010) dalam Syahputra (2018) menyatakan dampak negatif
ycang dihasilkan dari ekspansi terhadap lahan untuk praktik budidaya pertanian
I;:aupun perkebunan adalah terjadinya penurunan keanekaragaman hayati tropis.
%Iiprianto (2010) menambahkan penggunaan tanah untuk memproduksi pangan
;Iama bertahun-tahun dapat menyebabkan kemunduran terhadap produktivitas
tanah pertanian.

Kesuburan tanah secara biologi perlu diperhatikan dalam upaya
pengembangan pertanian pada lahan gambut, berdasarkan pemaparan di atas,
maka penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul “Struktur Komunitas
Makrofauna pada Tanah Gambut yang Dikonversikan Menjadi Perkebunan Nanas
dengan Lama Penggunaan Lahan yang Berbeda”.

1.2. Tujuan

W

3 Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas
)

Makrofauna pada tanah gambut yang dikonversikan menjadi perkebunan nanas

gan lama penggunaan lahan yang berbeda.

rugsy

3. Manfaat

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan

Aung

ifahan acuan dalam pengelolaan tanah dengan tetap mempertahankan keberadaan

w»
rAakrofauna pada perkebunan nanas di tanah gambut.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

. Tanah Gambut

Lahan gambut merupakan lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan

w ejdiojeH ©

arganik (C organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Kriteria nilai
l?éindungan C-organik dijelaskan dalam Tabel 2.1. (Sulaeman dkk., 2005).
Tabel. 2.1. Kriteria Nilai Kandungan C-organik Tanah

=

Ig?). Nilai C-Organik (%) Kategori

= <1 Sangat Rendah
2. 1-2 Rendah

3 2-3 Sedang

@, 3-5 Tinggi

S 5> Sangat Tinggi

Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman
yang belum melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin
hara. Oleh karena itu, lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang
(back swamp) atau daerah cekungan yang drainasenya buruk, sedangkan hutan
gambut adalah ekosistem hutan yang unik tumbuh di lahan gambut atau lapisan
organik dalam kondisi banjir selama ribuan tahun (Susanto dkk., 2018).

Selama proses pembentukan, lahan gambut umummnya memperoleh unsur
h'_era dari air hujan sehingga miskin hara dan pH sangat rendah sampai rendah (2-
%5). Akibat perbedaan pedogenesis tanah mineral dan tanah gambut maka
kErakter tanah gambut berbeda dengan tanah mineral (Krisnohadi, 2011). Gambut
(S Indonesia umumnya memiliki pH < 4.0 karena tingkat kematangan masih
@golong fibrik. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion Hidrogen (H")
di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H" di dalam tanah, semakin masam tanah
térsebut.

?,: Menurut Sukarman (2014), berdasarkan lingkungan pembentukannya,
Er\mh gambut dibedakan menjadi : (a) tanah gambut ombrogen, yaitu gambut yang
lngentuk pada lingkungan yang hanya bergantung pada air hujan, tidak terkena
gengaruh air pasang, membentuk suatu kubah (dome) dan umumnya tebal, (b)
tgr;ah gambut topogen, yang terbentuk pada bagian pedalaman dari dataran
;antai/sungai yang dipengaruhi oleh limpasan air pasang/banjir yang banyak

LI
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engandung mineral, sehingga relatif lebih subur, dan tidak terlalu tebal. Tanah

NBH O

gambut topogen dikenal sebagai gambut eutropik, sedangkan tanah gambut
tg;;hbrogen dikenal sebagai tanah gambut oligotrofik dan mesotrofik.
gébel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan pH Tanah

No Nilai pH H,O Kategori*

1 <4,5 Sangat Masam
2 4,5-55 Masam

3 5,5-6,5 Agak Masam
4 6,6-7,5 Netral

5 7,6-8,5 Agak Alkalis
6 >8,5 Alkalis

S/_Hnber : *Balai Penelitian Tanah (2005).

2211 Klasifikasi Tanah Gambut

Gambut diklasifikasikan lagi berdasarkan berbagai sudut pandang yang
berbeda dari tingkat kematangan, kedalaman, kesuburan dan posisi
pembentukkannya. Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan
menjadi : (1) gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk lanjut
dan bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua sampai hitam, dan bila
diremas kandungan seratnya kurang dari seperempat bagian (<1/4), (2) gambut
hemik (setengah matang) adalah gambut setengah lapuk, sebagian asalnya masih
bisa dikenali, berwarna coklat dan bila diremas kandungan seratnya tiga perempat
%?mpai seperempat bagian atau lebih (<% - >1/4), dan (3) gambut fibrik (mentah)
éﬁalah gambut yang belum melapuk, bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarna
(ﬁkelat dan bila diremas tiga perempat bagian atau lebih (> %) seratnya masih
érsisa (Subiksa dan Wahyunto, 2011).
E“ Berdasarkan kedalaman gambut dapat dibedakan menjadi : (1) gambut
c%‘ngkal (50 — 100 cm); (2) gambut sedang (100 — 200 cm); (3) gambut dalam
(}300 — 300 cm); (4) gambut sangat dalam (> 300 cm) (Mulyani dan Noor, 2011).
érdasarkan proses dan lokasi pembentukannya gambut dibagi menjadi : (1)
gg?}a)mbut pantai adalah gambut yang terbentuk dekat pantai laut dan mendapatkan
pengayaan mineral dari air laut; (2) gambut pedalaman adalah gambut yang
tgrbentuk didaerah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut tetapi hanya
%?eh air hujan; (3) gambut transisi adalah gambut yang terbentuk diantara dua
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@Iayah tersebut, yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh air pasang laut

éukarman, 2014).

©
2:2. Fauna Tanah

§_ Kelompok hewan tanah yang sangat banyak dan beraneka ragam, mulai
dg'ri protozoa, rotifera, nematoda, annelida, mollusca, arthopoda, hingga
Vertebrata. Hewan tanah dapat pula dikelompokkan atas dasar ukuran tubuhnya,
%hadirannya di tanah, habitat yang dipilihnya dan kegiatan makannya.
%erdasarkan ukuran tubuhnya, fauna tanah dibedakan menjadi tiga kelompok
)@tu makrofauna dengan ukuran tubuh > 2 mm, mesofauna dengan ukuran tanah
Ol mm —2 mm dan mikroorganisme berukuran < 0,1 mm (Utomo, 2016).

QC’ Menurut Wallwork (1970) dalam Syahputra (2018), fauna tanah
berdasarkan kehadirannya di tanah dapat dibagi menjadi : (1) temporer, yaitu
hewan yang memasuki tanah dengan tujuan bertelur, setelah menetas dan
berkembang menjadi dewasa, hewan akan keluar dari tanah, misalnya diptera. (2)
transien, yaitu hewan yang seluruh daur hidupnya berlangsung di tanah misalnya
kumbang. (3) periodik, yaitu hewan yang seluruh daur hidupnya ada di dalam
tanah, hanya sesekali hewan dewasa keluar dari tanah untuk mencari makanan dan
setelah itu masuk kembali, misalnya Collembola dan Acarina. (4) permanen, yaitu
rggwan yang seluruh daur hidupnya selalu ditanah dan tidak pernah keluar dari
(glam tanah, misalnya nematoda tanah dan protozoa.

2 Pengelompokan fauna tanah di samping berdasarkan ukuran tubuh juga
(%pat dikelompokkan atas dasar habitat yang dipilihnya dan kegiatan makannya,
b??rdasarkan habitat hewan tanah ada yang digolongkan (Suin, 2012). (1) epigeon
@dup diatas tumbuh-tumbuhan di permukaan tanah). (2) Hemiedafon (hidup
p:gfda lapisan organik tanah). (3) Eueudafon (hidup pada lapisan tanah mineral).
@2.1. Pengertian dan Jenis-jenis Makrofauna Tanah

‘g Menurut Suherianto (2012), fauna tanah adalah fauna yang hidup di tanah,
ljﬁ‘ik yang hidup dipermukaan tanah maupun yang terdapat di dalam tanah.
@akrofauna merupakan bagian dari fauna tanah. Fauna tanah yang termasuk
P;dalam jenis makrofauna tanah adalah cacing tanah (classis Oligochaeta), dan

%akroarthopoda mencangkup rayap (ordo Isoptera), semut (ordo Hymenopera),
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rﬁoluska (ordo Gastropoda), milipida (ordo Chiliopoda) (Handayanto dan Hairiah,
2009).

'5 Menurut Hardjowigeno (2010), hewan-hewan besar (makrofauna)
ﬁénghuni tanah dapat dibedakan menjadi : hewan-hewan pelubang tanah, cacing
tanah, arthopoda, dan moluska. Hewan-hewan besar pelubang tanah seperti tikus,
l?élinci, dapat memperbaiki tata udara tanah dan dapat mengubah kesuburan serta
s%uktur tanah, tetapin hewan-hewan ini juga makan dan menghancurkan tanaman
sghingga secara umum lebih mengganggu daripada menguntungkan.

ﬁ Cacing tanah tergolong dalam phylum Annelida. Annelida berasal dari
lg;ta “annulus” yang berarti cincin. Tubuh hewan ini terdiri dari cincin-cincin atau
%@?gmen-segmen. Menurut Nilawati dkk. (2014), cacing tanah termasuk hewan
tingkat rendah, karena tidak memiliki tulang belakang (Invertebrata). Cacing
tanah tersebar diseluruh dunia dan meliputi sekitar 7.000 spesies.

Cacing tanah dikelompokkan kedalam ordo Oligocaeta yang merupakan
Annelida berambut sedikit. Oligochaeta terdiri dari dua subordo yakni
Archioligochaeta memiliki jumlah seta tidak sama setiap segmen eksterior.
Subordo Neooligochaeta (seta lumbrichin atau perichaetin, lubang jantan tidak
teratur pada segmen belakang saluran). Tiga species yang paling umum adalah :
Helodrilus caligionus (Cacing kebun), Helodrilus foetidus (cacing merah),

ltgmbricus terresrtis (cacing merah) (Hardjowigeno, 2010).
%

EJ’_

223. Nanas
:"T Nanas merupakan salah satu contoh tanaman buah tropika dari keluarga
émmeliaceae yang berasal dari Amerika Selatan (Putri dkk., 2017). Tanaman
@'nas merupakan salah satu komoditas hortikultura yang terus dikembangkan di
Iﬁdonesia. Nanas mempunyai nilai ekonomi penting, buah nanas banyak
@[(onsumsi masyarakat dengan secara langsung, dan adapula industri yang
h?engolah nanas kedalam bentuk buah kaleng seperti sirup, selai dan lain — lain
éochmawati, 2018).

o

%-3.1. Taksonomi Nanas

Menurut Martin (2016), sistematika nanas adalah sebagai berikut:

gu

Tﬁegnum: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Classis: Angiospermae, Ordo:
-
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I%rinosae, Familia: Bromiliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus (L.)

@err.

223.2. Morfologi Nanas
= Nanas mempunyai habitat yang berbeda dan perbedaan tersebut akan
nBJempengaruhi penampakan fisik nanas sehingga bisa digunakan sebagai bentuk
Eénas terhadap lingkungan. Berdasarkan habitus tanaman nanas, terutama bentuk
dgun dan buah dikenal 4 jenis golongan nanas, yaitu Cayenne, Queen,
$panyol/Spanish dan Abacaxi (Rochmawati, 2018). Golongan nanas yang banyak
d%tanam di Indonesia adalah golongan Cayenne dan Queen karena golongan ini
t;;empunyai daya adaptasi yang sesuai dengan lingkungan yang ada di Indonesia.
S-glain itu, golongan Cayenne mempunyai karakteristik yang bagus seperti buah
;«;ng besar dan daun yang halus akan memudahkan saat pemanenan. Golongan
Spanish dikembangkan di kepulauan India Barat, Puerte Rico, Mexico dan
Malaysia. Golongan Abacaxi banyak ditanam di Brazilia.

Nanas memiliki akar serabut yang menyebar ke arah vertikal dan
horizontal. Kedalaman akar dalam nanas tidak lebih dari 50 cm. Berdasarkan pada
pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan akar sekunder.
Dalam akar primer hanya dapat ditemukan di kecambah biji, dan kemudian akan
digantikan dengan akar adventif yang muncul pada bagian pangkal batang dan
kegrjumlah banyak. Kemudian pertumbuhan selanjutnya, akar-akar akan bercabang
rgembentuk akar sekunder yang berfungsi untuk memperluas penyerapan dan
Wituk memperkuat akar (Irfandi, 2005)

3 Nanas memiliki batang berukuran panjang 20 — 25 cm, tebal dengan

ameter 2,0 — 3,5 cm, beruas-ruas pendek. Batang merupakan tempat melekatnya

Syuwre

30|

ar, daun bunga, tunas dan buah, sehingga batang tersebut tidak nampak secara

sual karena di sekelilingnya tertutup oleh daun. Daun nanas berbentuk panjang,

SISAI

Berduri rasanya manis asam, diameter buah 11 — 16 cm dengan bobot 500-600
Eam. Nanas memiliki tangkai buah yang merupakan perpanjangan batang
(SE__‘thriyanto, 2015). Daun dalam nanas memiliki bentuk memanjang dan sempit,
@njang daun mencapai antara 130 — 150 cm dan daun tua lebih pendek dari daun
rﬁyda yang berada diatasnya. Pertumbuhan daun nanas berkisar antara satu dalam

§§minggu. Awal pertumbuhannya lambat, kemudian cepat. Dalam fase vegetatif

I
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[ge:rtumbuhan pada daun terus memanjang sampai panjang maksimum seiring
(igngan bertambahnnya umur tanaman.
'5 Nanas mampu membentuk 70 — 80 helai daun dalam siklus hidupnya, daun
fanas pada lapisan atasnya terlapisi oleh lapisan lilin yang berwarna hijau,
Iggecoklatan, atau kemerahan. Bagian bawah daun nanas mempunyai warna putih
l?éperakan dengan terlihat garis-garis linier dan mudah terlepas dari epidermis
yang berwarna hijau. Stomata daun nanas tersusun dalam garis yang terputus
putus dengan posisi yang berada dibagian sisi bawah permukaan daun diantara
gcaris-garis linear Terdapat dua kelompok utama berdasarkan duri daun, yaitu
grduri dan tidak berduri. Nanas yang daunnya tidak berduri termasuk varietas
&yenne. Sedangkan Queen dan Spanish mewakili kelompok nanas dengan daun
l?‘érduri (Fikania, 2017).

Tanaman nenas hanya dapat berbunga sekali dengan arah tegak ke atas.
Bunga nenas bersifat majemuk dan termasuk ke dalam bunga sempurna. Pada
nanas buah terbentuk dari gabungan 10 — 200 bunga. Memiliki bentuk silinder dan
panjang buah berkisar antara 20,5cm dan berdiameter 14,5 dan beratnya antara 2,2
kg. Dalam kulit buah nanas kasar, saat menjelang panen, warna hijau akan
memudar menjadi kuning. (Riana, 2012) menyatakan bahwa diameter pada buah
nanas dan berat nanas akan bertambah seiring bertambahnya umur nanas,
sgbaliknya pada tekstrur pada buah nanas semakin tua umur nanas, maka terkstur
r%nas akan semakin lunak.
2:3.3. Syarat Tumbuh Nanas
g Nanas tersebar cukup luas di dunia, rentang lintang yang masih terdapat
manas dari lintang utara sampai lintang selatan adalah 25°LU — 25°LS, walaupun
rgnas pada umumnya tidak tahan dengan suhu yang terlalu dingin karena asal dari
ténaman nanas sendiri dari daerah tropis yang mempunyai suhu hangat. Tanaman
icﬁi dapat tumbuh pada kondisi cuaca lembab maupun kering. Pada umumnya
Enas toleran terhadap kekeringan serta memiliki kisaran curah hujan yang luas
Sgkitar 1000 — 1500 mm/tahun, akan tetapi nanas tidak toleran terhadap hujan
@ju. Suhu yang sesuai untuk budi daya tanaman nanas adalah 21 — 37°C. Nanas
j@ga membutuhkan sinar matahari yang cukup untuk pertumbuhannya

@ALITBU, 2008).

i &
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§ Pelapukan tanah pada daerah tropis yang sudah memasuki tahap lanjut,

A

maka tanah akan cenderung bersifat masam akibat pencucian dari curah hujan
y:éng tinggi, walaupun demikian nanas akan tumbuh pada tanah yang relatif lebih
Masam, yaitu pada rentang pH tanah antara 5,5 — 6,0. Nanas juga masih dapat
émbuh dan toleran terhadap tingkat kemasaman yang tinggi yaitu pH antara 3,0 —
éf_g) (Maulidi, 2012) dan tidak toleran pada pH yang basa atau tanah berkapur,
pgda tanah berkapur nanas akan tumbuh kerdil dengan gejala nekrosis.

wn Nanas merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan karena nanas
tgrmasuk jenis tanaman crassulacean acid metabolism (CAM), yaitu tanaman
;;ng akan membuka stomata pada malam hari untuk menyerap CO, dan menutup
{t')%;mata pada siang hari, hal ini akan mengurangi lajunya transpirasi (Rahmat
dkk., 2013). Nanas memerlukan sinar matahari yang cukup untuk pertumbuhan.
Oleh sebab itu nanas akan memerlukan penyinaran yang cukup banyak untuk
menyelesaikan siklus hidupnya, jika terjadi mendung ataupun sering hujan maka
pertumbuhanya akan terhambat, buah akan kecil karena kurangnya hasil
fotosintesis yang di transfer ke buah, dan kadar gula buah yang menurun karena
terlalu banyak air. Sebaliknya, terlalu banyak sinar matahari dapat menyebabkan
luka bakar pada buah yang hampir masak (Suyanti, 2010).

Pada umumnya hampir semua jenis tanah bisa ditanami nanas, tetapi
media tanam yang cocok untuk tanaman nanas adalah tanah yang mempunyai
ékstur yang mengandung pasir, gembur dan banyak mengandung bahan organik
ggrta kandungan kapur rendah, sedangkan kebutuhan air dalam pertumbuhan
rgnas sangat diperlukan untuk penyerapan unsur-unsur hara yang dapat larut di
(fa'lamnya. Akan tetapi kandungan air dalam tanah yang terlalu banyak akan
rggnyebabkan akar tanaman nanas untuk terserang busuk akar. Kelerengan tanah
ta:dak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi topografi yang
ﬁdikit berlereng lebih baik untuk pertumbuhan nanas karena kebutuhan air saat

<
Ryljan turun tidak akan terjadi kejenuhan air dan cepat mengering (Ani, 2015).
Lo 2
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I11.  MATERI DAN METODE

1. Tempat dan Waktu

e}dido JeH ©

Penelitian ini dilaksanakan pada perkebunan nanas milik masyarakat di
@epenghuluan Rantau Bais, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir,
I;_Lovinsi Riau. Analisis dilakukan di laboratorium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan llmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

w
September sampai November 2020.
2]

=

%. Alat dan Bahan
~ Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu cangkul, parang,
perangkap, triplek, kantong plastik, botol spesimen, kertas label, alat tulis, pinset,
penggaris, sarung tangan, labu semprot, meteran tanah, kamera dan paku.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu makrofauna tanah yang
berukuran > 2 mm dan < 80 mm yang terdapat pada perkebunan nanas, air bersih,

detergen dan alkohol 70%.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi.
Fc’gngambilan sampel dilakukan pada empat blok yaitu hutan sekunder (kontrol),
@rkebunan nanas usia penggunaan lahan 2, 4 dan 6 tahun. Pengambilan sampel
d:z.lapangan dengan menentukan 30 titik sampel dalam 1 blok perkebunan nanas.
Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan garis
t%nsek. Terdapat 3 garis transek dengan panjang 50 m untuk mewakili 1 blok
tgrukuran 60 m x 60 m perkebunan nanas. Dimana tiap 1 garis transek terdapat 10
tﬁik pengambilan sampel dengan jarak 5 m antar titik (Widiansyah, 2019). Sampel
ﬁ.ng telah didapatkan kemudian diidentifikasi di laboratorium sampai ke tingkat
Tgmilia.
=N
ﬁ. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan

elitian secara terperinci dijelaskan dalam Gambar 3.2.
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Persiapan Penelitian

O

Survei Pendahuluan I Penetuan Blok Terpilih

O

Penentuan Titik Sampel

O

Pengambilan Sampel Pengamatan di Lapangan

O

Analisis di Laboratorium dan Pengolahan Data

O

Laporan Hasil Penelitian

neiy e)sng NN Y!jlw e}dido ey @

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian

1. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian
dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi survei lokasi penelitian dan
pengurusan legalitas (izin penelitian) serta pengadaan alat dan bahan penunjang
penelitian.
Survei Pendahuluan
Survei pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian,

nggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Pengumpulan data

sgajeisn

1

e

ilakukan dengan wawancara langsung.

Penentuan Blok Terpilih

un Fuw

Penentuan blok terpilih dilakukan berdasarkan tujuan penelitian, yakni

I

Lgftuk melihat komposisi makrofauna tanah gambut yang dikonversi menjadi
@,rkebunan nanas. Penentuan blok terpilih hanya dilakukan pada lahan nanas usia

o3

4 dan 6 tahun serta hutan sekunder sebagai kontrol. Penentuan dilakukan

S

dgngan metode purposive sampling dengan pertimbangan keseragaman

n

pertumbuhan tanaman dan kondisi plot yang dianggap dapat mewakili (Syahputra
o)
dkk., 2011).

11

neny wisey| Jjrredg



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq ‘'z

AVIY VISNS NIN
(0

=
=

b )

>

&

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

% il

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

©

1@: Penentuan Titik Sampel
- Pengambilan contoh untuk penelitian makrofauna tanah perlu ditetapkan
@Iebih dulu titik-titik pengambilan contoh yang dikehendaki. Menurut Hidayat
din Makarim (1992), metode yang sering digunakan dalam pengambilan sampel
d?iantaranya adalah metode transek dan diagonal, titik-titik pengambilan contoh

pada suatu areal ditetapkan secara garis lurus dengan jarak-jarak antar titik telah
(=

(getapkan.

wn Petak sampel yang terdiri dari 3 garis transek dengan luas lahan 3600 m?
rv%erupakan titik sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni A, B dan C.
e

Bimana dalam 1 garis transek terdapat 10 titik pengambilan sampel dengan jarak

%’tar titik adalah 5 m dan jarak antar garis adalah 15 m.

c
50M A
@eo0o 0000000
SM
B
000 06000000 = penclton
| 1 5 M C . — Perangkap
- ceeeo 0000000 (-
Y
o
@,
O
E- Gambar 3.3. Sketsa Pengambilan Sampel
@.1. Pengambilan Sampel Makrofauna Tanah di Lapangan
2 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode perangkap

jgbak pit fall trap dan hand sorting methode (sortir tangan). Menurut Permana
?2015), pengambilan sampel menggunakan pit fall trap bertujuan untuk
r;)"énangkap serangga atau makrofauna yang berjalan diatas permukaan tanah dan
)Ei‘ng aktif di malam hari. Perangkap terbuat dari gelas plastik yang diisi air
d&terjen hingga seperempat tinggi wadah dan dipasang rata dengan permukaan
iénah pada 3 blok penelitian yang berbeda.

I
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Gambar 3.1. Perangkap Pit Fall Trap
Gambar 3.1 menunjukkan sketsa perangkap jebak yang dipasang pada

eIy B)YSNS NIN Y!lw e}dido ey @

Iekasi penelitian. A merupakan atap yang digunakan sebagai penutup perangkap,
B adalah tiang penyangga dan C sebagai gelas perangkap pit fill trap. Perangkap
pit fill trap diberi penutup berupa triplek dengan ukuran 20 x 20 cm, untuk
menghindari masuknya air hujan dan sinar matahari yang mungkin bisa masuk
kedalam perangkap. Atap perangkap dipasang setinggi 15 cm di atas permukaan
tanah. Wadah perangkap berdiameter atas dan bawah masing-masing 9,1 cm dan
5,5 cm dengan tinggi 9,2 cm. Perangkap dipasang selama 24 jam dengan waktu
pemasangan pada sore hari (Anwar dan Ginting, 2013). Makrofauna yang
tgrtangkap dimasukkan kedalam botol spesimen yang telah diberi larutan alkohol
g)% untuk diawetkan, lalu diamati menggunakan mikroskop binokule.

= Metode sortir tangan adalah model pengambilan sampel dilakukan pada
ngasi titik sampel yang sudah ditetapkan. pengambilan sampel menggunakan
cangkul serta sekop pada kedalaman tanah 30 cm dengan luas 25 cm x 25 cm
(%/.[aftu’ah dan Susanti, 2009). Penyortiran makrofauna tanah dilakukan pada
9<e:tiap kedalaman 0 -10 cm, 10 — 20 cm dan 20 -30 cm

JISI

Pengambilan sampel dilapangan dilakukan pada plot yang sudah

&AL

tentukan titik lokasinya. Sampel makrofauna yang terdapat diatas tanah diambil

n@;

gan metode perangkap jebak. Makrofauna yang terjebak dalam perangkap

[

kemudian diambil dengan disaring terlebih dahulu dan dimasukkan kedalam

e

lf’gtol spesimen yang telah diberi label, untuk mengurangi kerusakan pada sampel
@aka botol spesimen diisi dengan alkohol 70% (Aminullah dkk., 2015).

I
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Sampel makrofauna yang berada di dalam tanah diambil dengan metode

AEH ©

sortir tangan. Tanah dibongkar dengan menggunakan cangkul sampai kedalaman
@ cm kemudian bongkahan tanah yang telah dicangkul dipilah-pilah pada setiap
KRédalam 10 cm dan makrofauna yang terdapat dalam bongkahan tanah tersebut
dgipisahkan. Makrofauna yang diperoleh kemudian dimasukkan kedalam botol
%esimen yang berisi alkohol 70% (Anwar dan Ginting, 2013).

3%. Parameter Pengamatan

3(?5.1. Jumlah Induvidu Makrofauna Tanah

:7)? Jumlah induvidu ditentukan dengan menghitung semua makrofauna tanah
yang terperangkap pada tiap blok pengambilan sampel. Terdapat 30 perangkap

jgoak yang terpasang pada masing-masing lokasi sampel. Makrofauna dikeluarkan

dari perangkap dengan metode sortir tangan.

3.5.2. Jenis Makrofauna Tanah

Makrofauna yang terperangkap dimasukkan kedalam toples yang telah
diisi alkohol. Makrofauna tanah yang terkoleksi dibersihkan dan diidentifikasi
jenisnya di laboratorium merujuk pada Borror et.al (2005) dan Husamah dkk,
(2017).

3.5.3. Kelimpahan Makrofauna Tanah
Kelimpahan relatif makrofauna tanah yang terdapat pada suatu area dapat

itung dengan rumus sebagai berikut :
KR = ni/N x 100%

Pu)

= Kelimpahan Relatif
= Jumlah Induvidu Setiap Spesies
= Jumlah Seluruh Induvidu

4. Indeks Dominansi Makrofauna Tanah

Ayisghar@ndrure[s] Heis

Untuk mengetahui ada tidaknya dominasi dari spesies tertentu digunakan

2

eks dominansi Simpson (Brower dan Zar, 1977).
D =% {[ni(ni 1IN -1)I}
= Indeks Dominansi
= Jumlah Induvidu Spesies ke-i
= Jumlah Spesies

14
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EH ©

Nilai indeks Simpson berkisar antara 0 — 1, dimana semakin kecil nilai
iﬁdeks dominansi menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi
sebaliknya semakin besar nilai indeks dominansi menunjukkan ada spesies
tg?rtentu yang mendominansi (Marguran, 2004). Nilai (D) < 0,5 berarti dominansi
rg_ndah, (D) 0,5 -0,75 berarti dominansi sedang dan (D) > 0,75 berarti dominansi

tinggi (Odum, 1971).

(&=

35.5. Indeks Kemerataan Makrofauna Tanah

wn Indeks kemerataan spesies menunjukkan perataan penyebaran induvidu
=

dari jenis-jenis organisme yang menyusun suatu ekosistem. Rumus untuk
s

mengetahui indeks kemerataan sebagai berikut :

A E=H/LnS
QO

E = Indeks Kemerataan

H’> = Indeks Keragaman Jenis

Ln = Logarima Natural
S  =Jumlah Spesies.

Nilai indeks kemerataan ini berkisar antara 0 — 1. Jika kemerataan
mendekati 0, hal ini menunjukkan bahwa penyebaran induvidu tiap spesies tidak
sama di dalam ekosistem tersebut. (E) < 0,4 berarti kemerataan rendah, (E) 0,4 -
0,6 berarti kemerataan sedang dan (E) > 0,6 berarti kemerataan tinggi (Odum,
36271). Jika indeks keseragaman mendekati nilai 1, hal tersebut menunjukkan
b:;&hwa ekosistem tersebut berada dalam kondisi relatif stabil, yaitu jumlah

(¢)
igduvidu tiap spesies relatif sama.

§5.6. Indeks Keragaman Makrofauna Tanah
A Indeks keragaman Shannon-Wiener (Marguran, 2004), digunakan untuk
mengetahui keragaman makrofauna tanah. Indeks keragaman Shannon-Wiener,
s<ebagai berikut:

H’ =% = [pi (In pi)]
= Indeks Keanekaragaman Jenis
= Proporsi Spesies ke-i Dari Total Induvidu

= Logaritma Natural

15
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< 1 berarti keragaman rendah, nilai indeks keragaman (H’) 1- 3 berarti
keragaman sedang, dan nilai indeks keragaman (H”) > 3 berarti keragaman
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data ditabulasikan dan
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V. PENUTUP

1. Kesimpulan

1D YeH 6

Hasil identifikasi makrofauna tanah di lahan hutan gambut dan lahan
@,rkebunan nanas dengan tiga usia penggunaan lahan yang berbeda diperoleh 10
QT_Edo dan 32 familia, dengan komposisi yang berbeda pada setiap lokasi.
Keanekaragaman makrofauna tanah pada lahan hutan gambut dan lahan
;ﬁrkebunan nanas dengan lama penggunaan lahan 2, 4, dan 6 tahun masih dalam
chtegori yang sama yaitu sedang. Lahan perkebunan nanas dengan lama
@nggunaan lahan 4 tahun memiliki kemerataan rendah dengan dominansi sedang,
b_@_rbeda dengan lahan perkebunan nanas dengan lama penggunaan lahan 2 dan 6

@wn yang cukup merata dan tidak dominan.

5.2. Saran

Makrofauna tanah yang telah teridentifikasi pada lahan perkebunan nanas
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengelolaan sumber daya lahan gambut.
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai tindakan yang dapat meningkatkan

keanekaragaman makrofauna tanah pada lahan perkebunan nanas.
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© Hak ciptadnilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
r h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 1. Lokasi Sampel dalam Peta Kec. Tanah Putih
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_:;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= r? a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Mh-\m_nn U.Um:ocgom:zamxBoE@_xm:_Amomszzomsvxmzoimbch_zm:mxm_&mc.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B : Lokasi Lahan Nanas Usia 2 tahun
C : Lokasi Lahan Nanas Usia 4 tahun
D : Lokasi Lahan Nanas Usia 6 tahun

A : Lokasi Hutan Sekunder

mpiran 2. Lokasi Penelitian
Keterangan :
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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r \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pada Lahan Hutan Sekunder

mpiran 3. Klasifikasi Makrofauna Tanah yang di Peroleh Makrofauna Tanah

©

A

-~

No Kingdom Filum Class Ordo Family

3 Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 1
2 Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 2
3, Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 3
7, Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 4
5. Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 5
or Animalia Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 1
pZ 4 Animalia Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 2
() Animalia Arthopoda Insecta Coleoptera Elateridae
Q. Animalia Arthopoda Insecta Diptera Dolichopodidae
@. Animalia Arthopoda Insecta Diptera Milichidae
M. Animalia Arthopoda Insecta Diptera Agromyzidae
. Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Lycosidae
3. Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Salticidae
. Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Deinopidae
15. Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Linyphidae
16. Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Oxycopidae
17. Animalia Arthtopoda Insecta Orthoptera Tetrigidae

Makrofauna Tanah pada Lahan Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 2 Tahun

No Kingdom Filum Class Ordo Family
Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera Formicidae 1
Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera Formicidae 3
Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera Formicidae 5
Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera Formicidae 6
Animalia Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 2
Animalia Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 3
Animalia Arthopoda Insecta Coleoptera Cicindelidae
Animalia Arthopoda Insecta Coleoptera Phalacridae
Animalia Arthopoda Insecta Coleoptera Tenebrionidae
Animalia Arthopoda  Arachnida Araneae Lycosidae
Animalia Arthopoda  Arachnida Araneae Salticidae
Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Linyphidae
Animalia Arachnida  Arachnida Araneae Oxyopidae
Animalia Arachnida Insecta Orthoptera Acrididae
Animalia Arachnida Insecta Orthoptera Gryllidae 1
Animalia Arachnida Insecta Orthoptera Gryllidae 2
Animalia Mollusca  Gastropoda Pulmonata Helicarionidae
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=

akrofauna Tanah pada Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 4 Tahun

™o Kingdom Filum Class Ordo Family

©l. Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 1

=2. Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 3

=3. Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 5

=4. Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 6

c5. Animalia  Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 4

2. Animalia  Arthopoda Arachnida Araneae Linyphidae

Animalia  Arthopoda Arachnida Araneae Grylotalpidae

(éé. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Acrididae

v9. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Gryllidae 1

@0. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Gryllidae 2

-41. Animalia  Arthopoda Diplopoda Spirobolida Spirobolidae

=

Makrofauna Tanah pada Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 6 Tahun
No Kingdom Filum Class Ordo Family
1. Animalia Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 1
2. Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 3
3.  Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 5
4.  Animalia  Arthopoda Insecta Hymenoptera  Formicidae 6
5.  Animalia  Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 1
6. Animalia  Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 2
7 Animalia  Arthopoda Insecta Blattodea Blattidae 4
8. Animalia  Arthopoda Insecta Coleoptera Elateridae
9. Animalia Arthopoda  Arachnida Araneae Lycosidae

&0. Animalia  Arthopoda  Arachnida Araneae Linyphidae

1. Animalia Arthopoda  Arachnida Araneae Therididae

A2. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Acridiae

=#38. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Gryllidae 1

4. Animalia  Arthopoda Insecta Orthoptera Gryllidae 2

A5 Animalia  Annelida  Oligochaeta Haplotaxida Lumbricidae

A6. Animalia Arthopoda Chilopoda Geophilomorpha Geophilidae
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©
Ié%mpiran 4. Perhitungan Kelimpahan Relatif, Indeks Keanekaragaman, Indeks
= Kemerataan dan Indeks Dominansi Makrofauna Tanah pada Lokasi
o Hutan Gambut
No Famili Jumlah N KR pi LN pi (pi LN pi)
), Formicidae 1 16 148 10,81 0,108 -2,225 0,240
=) Formicidae 2 5 148 3,37 0,033 -3,411 0,112
= Formicidae 3 6 148 4,05 0,040 -3,218 0,128
% Formicidae 4 10 148 6,75 0,067 -2,703 0,181
. Formicidae 5 92 148 62,16 0,621 -0,476 0,295
Ce. Blattidae 1 3 148 2,02 0,020 -3,912 0,078
= Blattidae 2 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
8. Elateridae 3 148 2,02 0,020 -3,912 0,078
. Dolichopolidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
0. Milichidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
1.  Agromyzidae 2 148 1,35 0,013 -4,342 0,056
02, Lycosidae 2 148 1,35 0,013 -4,342 0,056
4B Salticidae 2 148 1,35 0,013 -4,342 0,056
44, Deinopidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
25. Linypidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
6. Oxycopidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
17. Tetrigidae 1 148 0,67 0,006 -5,115 0,030
H,E, D
No. H F LNF E  ni-1 ni(ni-1) N-1 N(N-1) ni(ni-1)/N(N-1) D
1,49 17 2,833 052 15 240 147  21.756 0,011 0,4
149 17 2,833 052 4 20 QA7 ER 20756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 5 30 147  21.756 0,001 0,4
1,49 17 2,833 052 9 90 147  21.756 0,004 0,4
1,49 17 2,833 052 091 8.372 147  21.756 0,384 0,4
1,49 17 2,833 052 2 6 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 2 6 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 2 2 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 2 2 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 2 2 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147 21756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
1,49 17 2,833 052 0 0 147  21.756 0,000 0,4
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Ié%mpiran 5. Perhitungan Kelimpahan Relatif, Indeks Keanekaragaman, Indeks

= Kemerataan dan Indeks Dominansi Makrofauna Tanah pada Lokasi

o Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 2 Tahun

o

No Famili Jumlah N KR pi LN pi (pi LN pi)

é' Formicidae 1 16 165 9,36 0,096 -2,343 0,024

= Formicidae 3 6 165 3,63 0,036 -3,324 0,119

== Formicidae 5 75 165 4545 0,454 -0,789 0,358

2 Formicidae 6 26 165 15,75 0,157 -1,851 0,290

G Blattidae 2 1 165 0,60 0,006 -5,115 0,030

6. Blattidae 3 2 165 1,21 0,012 -4,422 0,053

Z Cicindelidae 2 165 1,21 0,012 -4,422 0,053

) Phalacridae 1 165 0,60 0,006 -5,115 0,030

@.  Thenebrionidae 1 165 0,60 0,006 -5,115 0,030

1. Lycosidae 1 165 0,60 0,006 -5,115 0,030

@. Salticidae 2 165 1,21 0,012 -4,422 0,053

12. Linypidae 2 165 1,21 0,012 -4,422 0,053

13, Oxyopidae 3 165 1,81 0,018 -4,017 0,072

4. Acrididae 4 165 2,42 0,024 -3,729 0,089

t5. Gryllidae 1 7 165 4,24 0,042 -3,170 0,133

16. Gryllidae 2 9 165 5,45 0,054 -2,918 0,157

17. Helicarionidae 1 165 0,60 0,006 -5,115 0,30

H,E, D

No. H F LNF E ni-1 ni(ni-1) N-1 N(N-1) ni(ni-1)/N(N-1) D
1,80 17 2,833 063 15 240 164  27.060 0,008 0,24
1.80 17 2,833 063 5 30 164  27.060 0,001 0,24
1,80 17 2,833 063 74 5.550 164  27.060 0,205 0,24
1,80 17 2,833 063 25 650 164  27.060 0,024 0,24
1,80 17 2,833 063 0 0 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 1 2 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 1 2 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 0 0 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 0 0 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 0 0 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 1 2 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 1 2 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 2 4 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 3 12 164  27.060 0,000 0,24
1,80 17 2,833 063 6 42 164  27.060 0,001 0,24
1,80 17 2,833 063 8 72 164  27.060 0,002 0,24
1,80 17 2,833 063 0 0 164  27.060 0,000 0,24
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Iﬂjj;\mpiran 6. Perhitungan Kelimpahan Relatif, Indeks Keanekaragaman, Indeks
= Kemerataan dan Indeks Dominansi Makrofauna Tanah pada Lokasi
o Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 4 Tahun
No Famili Jumlah N KR pi LN pi (pi LN pi)
&) Formicidae 1 20 310 6,45 0,064 -2,748 0,175
2 Formicidae 3 5 310 1,61 0,016 -4,135 0,066
=k Formicidae 5 29 310 9,35 0,093 -2,375 0,220
%- Formicidae 6 229 310 7387 0,738 -0,303 0,223

: Blattidae 4 1 310 0,32 0,003 -5,809 0,017
6. Linypidae 5 310 1,61 0,016 -4,135 0,066
* Grylotalpidae 1 310 0,32 0,003 -5,809 0,017
8. Acrididae 2 310 0,64 0,006 -5,115 0,030

. Gryllidae 1 5 310 1,61 0,016 -4,135 0,066

. Gryllidae 2 11 310 3,94 0,039 -3,381 0,114
3. Spirobolidae 2 310 0,64 0,006 -5,115 0,030
Q
A
H E, D
Q
No. H F ILNF E ni-l ni(ni-1) N-1  N(N-1)  ni(ni-1)/N(N-1) D
1. 102 11 2397 042 19 380 309  95.790 0,003 0,55
2. 102 11 2397 042 4 20 309  95.790 0,000 0,55
3. 102 11 2397 042 28 812 309  95.790 0,008 0,55
4. 1,02 11 2,397 042 228 52212 309  95.790 0,545 0,55
5. 1,02 11 2397 042 0 0 309 95.790 0,000 0,55
6. 1,02 11 2397 042 4 20 309 95.790 0,000 0,55
7. 1,02 11 2397 042 0 0 309  95.790 0,000 0,55
8. 1,02 11 2397 042 1 2 309  95.790 0,000 0,55
9. 1,02 11 2397 042 4 20 309 95.790 0,000 0,55
10. 1,02 11 2,397 042 10 110 309 95.790 0,001 0,55
11. 102 11 2397 042 1 2 309  95.790 0,000 0,55
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Ié%mpiran 7. Perhitungan Kelimpahan Relatif, Indeks Keanekaragaman, Indeks
= Kemerataan dan Indeks Dominansi Makrofauna Tanah pada Lokasi
o Perkebunan Nanas Usia Penggunaan 6 Tahun
No Famili Jumlah N KR pi LN pi (pi LN pi)
) Formicidae 1 97 231 41,99 0,419 -0,869 0,364
3 Formicidae 3 12 231 5,19 0,051 -2,975 0,157
= Formicidae 5 55 231 23,80 0,238 -1,435 0,073
%- Formicidae 6 5 231 2,16 0,021 -3,863 0,081
: Blattidae 1 3 231 1,29 0,012 -4,422 0,053
6. Blattidae 2 8 231 3,46 0,034 -3,381 0,114
* Blattidae 4 1 231 0,43 0,004 -5,521 0,022
8. Elateridae 1 231 0,43 0,004 -5,521 0,022
: Lycosidae 2 231 0,86 0,008 -4,828 0,038
. Linypidae 2 231 0,86 0,008 -4,828 0,038
3. Therididae 1 231 0,43 0,004 -5,521 0,022
22. Acridiae 3 231 1,29 0,012 -4,422 0,053
3. Gryllidae 1 8 231 3,46 0,034 -3,381 0,114
14, Gryllidae 2 33 231 14,28 0,142 -1,951 0,277
% Lumbricidae 1 231 0,43 0,004 -5,521 0,022
. Geophilidae 1 231 0,43 0,004 -5,521 0,022
E,D
H F LNF E ni-1 ni(ni-1) N-1  N(N-1)  ni(ni-1)/N(N-1) D
1,42 16 2,772 051 96  9.312 230N EEIN30 0,175 0,25
142 16 2,772 051 11 132 280NN G320 0,002 0,25
1,42 16 2,772 051 54 2970 PB0NEEE2¥130 0,055 0,25
1,42 16 2,772 051 4 20 230 53.130 0,000 0,25
1,42 16 2,772 051 2 6 230  53.130 0,000 0,25
142 16 2,772 051 7 56 230  53.130 0,001 0,25
142 16 2,772 051 0 0 230 53.130 0,000 0,25
142 16 2,772 051 0 0 230  53.130 0,000 0,25
142 16 2,772 051 1 2 230  53.130 0,000 0,25
142 16 2,772 051 1 2 230  53.130 0,000 0,25
1,42 16 2,772 051 0 0 230  53.130 0,000 0,25
1,42 16 2,772 051 2 6 230  53.130 0,000 0,25
1,42 16 2,772 051 7 56 230  53.130 0,001 0,25
1,42 16 2,772 051 32 1.056 230  53.130 0,019 0,25
1,42 16 2,772 051 0 0 230  53.130 0,000 0,25
142 16 2,772 051 0 0 230  53.130 0,000 0,25
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mpiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Péngambilan Makrofauna Tanah
Identifikasi Makrofauna Tanah

© Hag ersity of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:()) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

asuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gmpiran 9. Deskripsi Makrofauna Tanah yang diperoleh pada Penelitian
_I};E). Famili Keterangan Peranan
L~ Formicidae 1 Famili ini memiliki ukuran Predator
5 tubuh berkisar 15 mm. Antena,
kaki dan mandibula
§. kemerahan, seluruh permukaan
— tubuh kesat. Abdomen bergaris
Gl memanjang, kontruksi antara
= segmen-segmen basal terlihat
=z (Suin, 2012).
0))
% Formicidae 2 Panjang tubuh famili ini 12 Predator
-3 mm dengan warna merah
5 hitam, memiliki 1 pasang
A antena dan 3 pasang kaki.
() Kepala berbentuk persegi dan
= memiliki capit yang panjang.
Mandibula terletak di bagian
tengah puncak kepala, mata
kecil dan terletak agak di
bagian bawah (Suin, 2012).
& Formicidae 3 Terdapat satu pasang antena Preedator
dan 3 pasang tungkai, panjang
tubuh  famili ini 6 mm
berwarna hitam merah dan
kepala oval (Suin, 2012).
®
=
(¢
& Formicidae 4 Famili ini memiliki panjang Predator
o tubuh 3 mm, 3 pasang tungkai
E, dan satu pasang antenna.
a Tubuhnya berwarna merah
S hitam, kepala  berbentuk
= persegi, dan mempunyai capit
o (Suin, 2012).
w»
& Formicidae 5 Famili ini memiliki satu pasang Predator
=} antena, 3 pasang tungkai,
" kepaa berbentuk oval dan
g panjang tubuh 3 mm. Serangga
- ini tidak memiliki sayap karena
= telah mengalami proses
é” reduksi. Berperan terhadap
o predator terhadap serangga
=3
A~
2
2. 49
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Formicidae 6

Blattidae 1

Blattidae 2

Blattidae 3

Blattidae 4

lainnya ( Suin, 2012).

Memiliki  ciri-ciri  abdomen
berbentuk  seperti  segitiga
cembung, antena 12 ruas,
famili ini ditemukan pada
celah-celah serasah tanaman.
Memiliki ukuran tubuh 7-8
mm, toraks berwarna hitam
kemerahan ( Borror dkk.,
2005).

Famili ini memiliki panjang
tubuh 6 mm, berwarna hitam,
terdapat satu pasang antena dan
3 pasang tungkai. Tubuhnya
berbentuk bulat telur dan
bersayap pendek serta dapat
mengeluarkan ~ bau  busuk
(Borror dkk., 2005).

Memiliki panjang tubuh 19-20
mm dengan warna hitam
kecoklatan, famili ini memiliki
3 pasang tungkai dan satu
pasang antena. Terdapat sayap
yang menyempit dan famili ini
memakan  bahan  organik
(Borror dkk., 2005).

Tubuh famili ini  memiliki
panjang 7 mm, berwarna coklat
kehitaman, tidak bersayap,
terdapat satu pasang antena dan
3 pasang tungkai. Femur
tengah dan belakang memiliki
banyak duri (Borror dkk.,
2005).

Famili ini memiliki satu pasang
antena dan 3 pasang tungkai.
Panjang tubuhnya 14 mm dan
memiliki sayap. Sayap-sayap
belakang ~ dengan  sebuah
bagian ujung yang melipat ke
atas bila sayap-sayap sedang
istirahat (Borror dkk., 2005).

Predator

Penghancur
serasah

Penghancur
serasah

Penghancur
serasah

Penghancur
serasah
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EL. Cicindelidae Famili ini biasanya berwarna Predator

= metalik dan membentuk pola

o terntentu. Metasternum dengan

o) sutra transversal di  muka

() koska-koska belakang,antena

= timbul di depan kepala diatas

= mandibel berbentuk ramping,

— mandibel panjang, elytra tanpa

= lekukan kebanyakan memiliki

> panjang 10-24 mm (Borror
dkk., 2005).

0))

§2. Phalacridae Famili ini  memiliki tubuh Pemakan

2 erbentuk  oval, mengkilap, tumbuh-

- anjang tubuh 3 mm dengan tumbuhan

- epasang antenna yang

?:’ erwarna kecoklatan (Borror
kk., 2005).

13.  Thenebrionidae Bentuk tubuh bulat berwarna Pemakan
itam  mengkilap, panjang tumbuh-
ubuh  famili ini 12 mm. tumbuhan
umbang ini  mempunyai
entuk mata yang berlekuk,
emiliki sungut yang
erjumlah 11 ruas dan ada juga
ang berjumlah 10 ruas, namun

g.? jarang ditemukan (2005, 1992).

=

ﬁl.. Dolichopidae Memiliki panjang tubuh 8 mm, Memakan

= erwarna kehijauan, bersayap tumbuhan

E an terdapat 3 pasang tungkai yang

=g Borror dkk., 2005). membusuk

(=

-

=

(g)

@

<

8.  Milichidae Famili ini  berukuran kecil Memakan

g yakni 3 mm, berwarna hitam tumbuhan

— keperakan, memiliki sayap dan yang

g 3 pasang tungkai (Borror dkk., membusuk

W

<

=

L oY

A

2

2.

=

~

X
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Salticidae

Agromyzidae

m dengan warna kehitaman,
emiliki sayap dan terdapat 3
asang tungkai yang panjang
Borror dkk., 2005).

Abdomen berbentuk oval dan
biasanya tidak jauh lebih besar
dari  chepalothoraks.  Kaki
panjang dan runcing, warna
tubuh biasanya abu-abu, coklat
atau pudar. Punggung coklat
dengan rambut-rambut
berwarna abu-abu. Terdapat
gambaran seperti garpu mulai
dari daerah mata kebelakang.
Bagian kepala terdapat capit
yang membesar (Christina,
1991).

Memiliki panjang tubuh 7 mm
dengan tubuh padat, kaki
pendek dan kuat kadang-
kadang berambut, kadang-
kadang tidak. Kaki berwarna
lebih terang dari tubuh.
Mempunyai dua mata besar
(Christina 1991).

Laba-laba yang aktif di malam
hari ini memiliki panjang tubuh
12 mm dengan tungkai yang
ramping dan panjang. Mata
median posteriornya sangat
besar (Borror dkk., 2005).

Laba-laba ini memiliki panjang
kurang dari 7 mm, umumnya
terdapat pada serasah. Famili
ini  memiliki warna keabu-
abuan dengan panjang
abdomen 1 mm dan memiliki 4
pasang chepalothoraks (Borror
dkk., 2005).

Famili ini memiliki panjang 6 Pemakan

rerumputan

Predator

Predator

Predator

Predator
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Oxyopidae

Grylotalpidae

bt~ 750
g

Acrididae

Tetrigidae

Gryllidae 1

Memiliki kaki yang berduri,
mata yang terletak di atas
kepala, famili ini memperoleh
makan dengan cara berburu
serangga.

Famili ini memiliki panjang
tubuh 7 mm, antena satun
pasang dan 3 pasang tungkai.
Famili ini disebut juga jangkrik
penggali tanah yang
merupakan serangga berambut
kecil yang lebat, berwarna
kecoklatan dengan  sungut
pendek, tungkai depannya
sangat lebar dan berbentuk
sekop (Borror dkk., 2005).

Famili ini memiliki panjang
tubuh 11 mm, antenna satu
pasang yang tidak lebih
panjang dari tubuhnya,
memiliki sayap dan berwarna
kecoklatan.

Famili ini memiliki panjang
tubuh 9 mm, antena satu
pasang dan 3 pasang tungkai.
Protonumnya meluas
kebelakang diatas abdomen
menyempit dibagian prosterior
(Borror dkk., 2005).

Famili ini memiliki panjang
tubuh 10 mm, banyak dari
anggota famili ini
mengeluarkan nanyian yang
khas dan berbeda-beda setiap
jenisnya. Kebanyakan telur
diletakkan  ketika ~ musim
dingin, peletakannya di dalam
tanah atau tumbuhan (Borror
dkk., 2005).

Predator

Pemakan
bahan
organic

Pemakan
tumbuh-
tumbuhan

Pemakan
tumbuh-
tumbuhan

Memakan
tumbuh-
tumbuhan
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26.  Gryllidae 2 Panjang tubuhnya 7 mm, Memakan

= berwarna coklat kehitaman, tumbuh-

o antena satu pasang dan 3 tumbuhan

O pasang tungkai. Mempunyai 3

() tarsus, alat peletakan telur

g berbentuk  silindris  seperti

= jarum dan sayap-sayap depan

= membengkok ke bawah agak

= tajam pada sisi tubuh (Borror

> dkk., 2005).

@. Lumbricidae Famili ini memiliki lubang Pemakan

» jantan pada segmen ke- 15 dan bahan

n’f lubang betina pada segmen ke- organik

- 14, Tubuh  berbentuk  bulat

— dengan panjang 32-130 mm

?:’ dan memiliki 80-110 segmen
dan warna tubuh  merah
keputihan.

28.  Helicarionidae Famili ini memiliki panjang Pemakan
tubuh 6 mm, berwarna tanaman
kecoklatan, semakin gelap
pada tubuh bagian belakang.

29 Spirobolidae Memiliki panjang sekitar 55 Memakan

2- mm dengan warna kecoklatan. sisa

— Tiap segmen terdapat 2 pasang tumbuhan

= tungkai pada tubuhnya. yang

E Melingkarkan tubuhnya jika membusuk

bete dalam bahaya. Ordo ini dapat

c mencapai panjang 100 mm

= (Borror dkk., 2005).

25

Cg). Geophilidae Tubuh pipih, dengan satu Predator

s pasang kaki tiap segmen.

=5 Mempunyai gigi racun di

= depan kepala. Hidup di tanah

g dan serasah (Suin, 2012).
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